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Abstrak 
Kemampuan penalaran matematis sangat penting karena dapat membantu memecahkan masalah sehari-hari dan 
memahami materi matematika. Observasi awal yang dilakukan di SMPN 1 Mungka, SMPN 2 Guguak, dan 

SMPN 1 Akabiluru mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Salah satu 

faktor yang menyebabkan permasalahan ini adalah belum tersedianya perangkat pembelajaran yang dirancang 
secara khusus untuk mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan modul ajar serta LKPD berbasis 
kearifan lokal Kota Payakumbuh guna meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP. 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model Plomp, yang terdiri dari 

tiga tahap yaitu investigasi awal, pengembangan, dan penilaian. Kualitas modul ajar dan LKPD dinilai 
berdasarkan tiga aspek utama yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan berbagai instrument, seperti lembar observasi, lembar validasi, angket validasi dan angket 

respon, pedoman wawancara, serta tes kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata validitas modul ajar mencapai 0,87 dengan kategoi sangat valid, sementara LKPD memperoleh 

rata-rata validitas 0,84 dengan kategori yang sama. Dari segi kepraktisan modul ajar dan LKPD dengan 
kategori sangat praktis dengan skor masing-masing 92% dan 91%. Selain itu, perangkat pembelajaran ini 

efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa setelah menggunakan modul ajar dan 

LKPD. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ajar dan LKPD matematika berbasis 
kearifan lokal Kota Payakumbuh yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sebagai perangkat pembelajaran 

yang valid, praktis, dan efektif.   
 

Kata kunci: Kearifan Lokal; Kemampuan Penalaran Matematis; Kota Payakumbuh; Perangkat Pembelajaran.  

 

Abstract  
Mathematical reasoning skills are essential because they can help solve everyday problems and understand 

math material. Initial observations conducted at SMPN 1 Mungka, SMPN 2 Guguak, and SMPN 1 Akabiluru 
revealed that students' mathematical reasoning skills were still low. One of the factors that causes this problem 

is the lack of learning tools specifically designed to support the development of students mathematical 
reasoning skills. Based on this, this research aims to design and develop teaching modules and LKPD based on 

local wisdom in Payakumbuh City to improve the mathematical reasoning ability of grade VII junior high 

school students. This research applies the research and development (R&D) method with the plomp model, 
which consists of three stages, namely initial investigation, development, and assessment. The quality of 

teaching modules and LKPD is assessed based on three main aspects, namely validity, practicality, and 

effectiveness. Data collection was carried out using various instruments, such as observation sheets, validation 
sheets, validation questionnaire and response questionnaire, interview guidelines, and ability tests to measure 

students' mathematical reasoning skills. The results of the analysis showed that the average validity of the 
teaching module reached 0.87 with the category of very valid, while the LKPD obtained an average validity of 

0.84 with the same category. In terms of practicality, the teaching modules and LKPD with the category are 

very practical with scores of 92% and 91%, respectively. In addition, this learning tool is effective in 
improving student mathematical reasoning abilities after using the teaching modules and LKPD. Based on 

these findings, it can be concluded that the teaching modules and mathematics LKPD based on local wisdom in 

Payakumbuh City that were developed have met the criteria as a valid, practical, and effective learning tool. 

Keywords: Learning Tools; Local Wisdom: Mathematical Reasoning Ability; Payakumbuh City. 
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PENDAHULUAN  
Suparman et al. (2021) mengemu-

kakan bahwa kemampuan penalaran 

matematis memiliki peran penting 

dalam menyelesaikan masalah, khusus-

nya masalah non rutin. Menurut  

Ridwan (2017) kemampuan penalaran 

merupakan salah satu hal yang harus 

dimiliki siswa dalam belajar matema-

tika. Oleh karena itu, Sumarmo (2015) 

menyatakan bahwa penalaran matematis 

perlu dikuasai, karena mencakup 

keterampilan menarik kesimpulan logis 

secara sistematis, analitis, kritis, dan 

kreatif. Meskipun demikian, hasil 

penelitian Tita et al. (2021) dan 

Mulyani et al. (2025) mengemukakan 

bahwa kemampuan penalaran siswa 

SMP di Indonesia masih rendah.  

 Isnaeni et al. (2018) menun-

jukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa masih tergolong 

rendah. Menurut Putri et al. (2019) 

siswa dengan kemampuan pena-laran 

rendah akan selalu mengalami kesulitan 

dalam menghadapi berbagai persoalan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Vebrian et al. (2021) menyatakan 

bahwa rendahnya kemam-puan 

penalaran matematis disebabkan karena 

siswa tidak terbiasa mengerjakan soal 

penalaran, kurang menguasai konsep, 

dan sulit memahami soal.  

Observasi di tiga sekolah yaitu 

SMP N 1 Kecamatan Mungka, SMP N 

2 Kecamatan Guguak, dan SMP N 1 

Kecamatan Akabiluru mengungkapkan 

bahwa kemampuan penalaran mate-

matis siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari proses pembe-

lajaran, dimana guru kurang mem-

bimbing siswa untuk menggunakan 
penalaran sesuai dengan indikatornya, 

seperti mengidentifikasi pola, membuat 

dugaan, menarik kesimpulan logis, 

memberikan penjelasan atau pembuk-

tian, serta mengevaluasi kebenaran 

solusi dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Hal ini menyebabkan siswa 

terbiasa dengan pembelajaran dimana 

guru menjadi pusat aktivitas pembe-

lajaran, proses belajar berfokus pada 

penyampaian materi secara langsung 

oleh guru, dan soal-soal yang diberikan 

kepada siswa cenderung soal rutin yang 

dapat diselesaikan melalui prosedur 

yang sudah ada.    

Selain itu, diperoleh informasi 

bahwa pembelajaran matematika masih 

terbatas menggunakan buku panduan 

dari sekolah. Buku panduan yang 

digunakan belum memenuhi kebutuhan 

belajar siswa, terutama pada mata 

pelajaran matematika. Buku panduan 

yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika masih belum memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis siswa  

sehingga belum dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Penyajian materi dan soal masih bersifat 

abstrak dan belum terhubung dengan 

konteks kehidupan siswa, sehingga 

membuat materi sulit dipahami dan 

kurang relevan.  

Untuk mengatasi permasalahan 

ini, salah satu inovasi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengintegra-

sikan kearifan lokal menjadi bahan 

pembelajaran bagi siswa. Menurut Ria 

et al. (2022) siswa lebih mudah mema-

hami materi yang dihubungkan dengan 

budaya dan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Wahyudi et al. (2016) 

mengemukakan bahwa soal penalaran 

dengan konteks budaya yang valid, 

praktis memiliki efek potensial.  

Wanabuliandari & Purwaningrum 

(2018) menyebutkan bahwa melalui 

kearifan lokal siswa akan lebih 
memahami materi matematika sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

Penelitian lainnya oleh Amilawati 

(2025) mengemukakan bahwa perlu dan 

pentingnya dilakukan inovasi pembe-
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lajaran untuk meningkatkan kemam-

puan penalaran. Cervantes-Barraza & 

Araujo (2023) menemukan bahwa pena-

laran dan etnomatematika atau budaya 

yang dikaitkan dengan matematika 

dirancang melalui tugas matematika 

mendukung siswa dalam mengem-

bangkan keterampilan seperti menalar.  

Menurut Ferdianto (2018) keari-

fan lokal merupakan pedoman dalam 

hidup dan karakter bangsa. Pendidikan 

berbasis kearifan lokal adalah pendidi-

kan yang mengajarkan siswa untuk 

selalu lekat dengan situasi konkret yang 

mereka hadapi. Kearifan lokal pada 

penelitian ini adalah kearifan lokal Kota 

Payakumbuh. Kota Payakumbuh memi-

liki ikon sebagai “Kampung rendang”, 

“Kota batiah”, dan “Kota Galamai” 

yang merupakan makanan tradisional.  

Selain makanan tradisional, tradisi 

maantaan asam, manjapuik marapulai, 

manigo hari, diarak bako, pacu itiak, 

dan potang balimau juga merupakan 

kearifan lokal Kota Payakumbuh. 

Tradisi ini termasuk dalam kearifan 

lokal Kota Payakumbuh karena mencer-

minkan tradisi yang diwariskan secara 

turun temurun dan memiliki nilai buda-

ya yang khas dari masyarakat setempat.  

Secara keseluruhan penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan pe-

rangkat pembelajaran berbasis kearifan 

lokal Kota Payakumbuh untuk mening-

katkan kemampuan penalaran mate-

matis siswa. Diharapkan, pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis, tetapi juga 

menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar matematika siswa.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development). Penelitian 

dilakukan di SMP N 1 Kecamatan 

Mungka pada kelas VII dalam rentang 

waktu 17 Februari hingga 9 April 2025. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan modul ajar dan LKPD 

tetapi juga mengevaluasi tingkat kevali-

dan, kepraktisan, dan keefektifannya 

dalam meningkatkan kemampuan pena-

laran matematis siswa.  

Model pengembangan yang digu-

nakan yaitu model Plomp, karena model 

Plomp di pandang lebih luwes dan 

fleksibel disbanding model lainnya. 

Model Plomp terdiri dari tiga tahap atau 

fase, yaitu fase investigasi awal 

(preliminary research), fase pengem-

bangan atau pembuatan prototype 

(prototyping phase), dan fase penilaian 

(assessment phase). Pada tahap inves-

tigasi awal (preliminary research), 

dilakukan pengumpulan dan analisis 

data melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan pendidik dan siswa 

kelas VII. Fase ini dilakukan beberapa 

kegiatan seperti, analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, analisis siswa, dan 

analisis konsep. 

Selanjutnya, fase pengembangan 

atau pembuatan prototype (prototyping 

phase). Pada tahap ini dirancang 

prototype modul ajar dan LKPD dengan 

memperhatikan kelayakan isi, penyajian 

materi, penggunaan Bahasa yang tepat, 

serta aspek visual atau grafis. Modul 

ajar yang dikembangan berbasis keari-

fan lokal Kota Payakumbuh mencakup 

aktivitas yang dapat merangsang 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

Fase terakhir yaitu fase penilaian 

(assessment phase), pada tahap ini 

dilakukan penilaian terhadap produk 

yang telah dikembangkan melalui uji 

coba lapangan. Penilaian bertujuan 

untuk mengukur apakah produk yang 

dihasilkan memenuhi kriteria praktis 

dan efektif. Revisi dilakukan ber-

dasarkan hasil uji coba guna memas-

tikan modul ajar dapat dimanfaatkan 

secara maksimal.  
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Penelitian ini mengumpulkan data 

dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, sedangkan 

data kuantitatif dikumpulkan melalui 

angket validasi dan angket respon, serta 

tes kemampuan penalaran matematis. 

Instrument yang digunakan dalam 

pengumpulan data meliputi instrument 

penelitian awal, lembar validasi, angket 

respon dari pendidik dan siswa, serta 

alat observasi pelaksanaan pembelaja-

ran. Selain itu, untuk meningkatka 

keakuratan data, digunakan juga instru-

ment tambahan seperti self evaluation.  

Teknik analisis data yang digunakan 

pada tahap preliminary research adalah 

analisis kevalidan, di mana data dari 

para ahli dianalisis secara deskriptif 

dengan merevisi produk berdasarkan 

saran dari validator. Analisis dilakukan 

menggunakan data yang diperoleh dari 

lembar validasi. Sebelum menentukan 

validitas modul ajar dan LKPD terlebih 

dahulu dilakukan penilaian terhadap 

validitas lembar validasi yang 

digunakan. Data diolah dengan meng-

hitung rerata skor dengan rumus (1) 

Walpole (1995) 

 ̅   
∑   
 
   

 
 (1) 

Keterangan : 

 ̅ = Rerata skor 

  = Banyak butir penilaian 

  = Skor pada butir penilaian 
 

Kriteria validitas menggunakan 

klasifikasi pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria validitas 

Kriteria Interpretasi 

0   V   0,4 Kurang valid 

0,4   V  0,8 Validitas sedang 

0,8   V   1 Sangat valid 

 

Skor rata-rata validitas modul ajar 

yaitu 0,88 dengan kriteria sangat valid 

dan skor rata-rata validitas LKPD yaitu 

84 artinya modul ajar sangat valid. 

Artinya perangkat pembelajaran telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

indkator kemampuan penalaran, serta 

konteks kearifan lokal yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran.    

Selanjutnya, dilakukan analisis 

kepraktisan yang mencakup analisis 

hasil wawancara, evaluasi lembar 

keterlaksanaan perangkat pembelajaran 

serta analisis angket kepraktisan yang 

dihitung menggunakan rumus (2) 

Walpole (1995). 

 ̅   
∑   
 
   

 
                        (2) 

Keterangan : 

 ̅ = rerata skor 

  = banyak butir penilaian 

  = skor pada butir penilaian 
 

Kategori kepraktisan menggunakan 

klasifikasi pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. kriteria kepraktisan  

Kriteria Interpretasi 

85   P   100 Sangat praktis 

70   P   85 Praktis 

55   P   70 Cukup praktis 

40   P   55 Kurang praktis 

25   P   40 Tidak praktis 

 

Hasil evaluasi lembar keter-

laksanaan perangkat pembelajaran 

diperoleh rata-rata yaitu 91% dengan 

kategori sangat praktis. Hasil analisis 

angket kepraktisan diperoleh rata-rata 

91% dengan kategori sangat praktis. 

Artinya perangkat pembelajaran 

memenuhi kriteria kepraktisan dan 

layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika.   

Efektivitas modul ajar dan LKPD 

diperoleh melalui analisis hasil tes 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Analisis dilakukan secara kuantitatif 

dengan membandingkan skor kemam-

puan penalaran matematis sebelum dan 
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sesudah menggunakan perangkat 

pembelajaran. Data diperoleh melalui 

tes uraian yang disusun berdasarkan 

indikator kemampuan penalaran mate-

matis, meliputi: (1) menyajikan pernya-

taan secara lisan, tertulis, gambar dan 

diagram, (2) mengajukan dugaan, (3) 

melakukan manipulasi data, (4) menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberi-

kan alasan atau bukti terhadap beberapa 

solusi, (5) menarik kesimpulan dari 

pernyataan, (6) memeriksa kesahihan 

suatu argument, (7) menemukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. Penilaian tes 

dilakukan dengan mengacu pada 

penskoran tes kemampuan penalaran 

matematis.  Hasil tes dianalisis dengan 

menghitung hasil kemampuan penalaran 

matematis dengan rumus : 

  
              

             
      (3) 

Selanjutnya data hasil perhitungan di 

atas diklasifikasikan dengan ketentuan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria ketuntasan 

Kriteria Interpretasi 

86     ̅ 100 Mahir  

66       85 Cakap 

41       64 Layak  

0       40 Baru berkembang 

 

Teknik analisis tersebut, efekti-

vitas modul ajar dan LKPD dapat 

ditentukan secara objektif dan terukur 

berdasarkan peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa setelah 

menggunakan perangkat pembelajatan 

berbasis kearifan lokal. Efektivitas 

perangkat pembelajaran diujicoba 

melalui field test. Uji coba dilakukan 

dengan menggunakan tes uraian. 

Produk dikatan efektif apabila terjadi 

peningkatan sebelum dan setelah 

menggunakan perangkat pembelajaran. 

Jika rata-rata kemampuan penalaran 

siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran berada pada kategori 

mahir ( 86%), maka modul ajar dan 
LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan kemam-

puan penalaran matematis siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan dilaku-

kan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

investigasi awal (preliminary research), 

tahap pengembangan atau prototype 

(development or prototyping stage), dan 

tahap penilaian (assessment stage). 

Pada tahap investigasi awal ini 

dilakukan untuk mengumpulkan infor-

masi sebelum merancang dan mengem-

bangkan produk. Tahap ini dilakukan 

dengan beberapa kegiatan yaitu analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis 

siswa, dan analisis konsep. Hasil 

analisis kebutuhan diperoleh bahwa 

proses pembelajaram yang berlangsung 

selama ini masih berfokus pada 

pendidik. Namun, adakalanya juga 

berpusat pada siswa, meskipun pelak-

sanaannya belum maksimal. Hasil 

analisis siswa diperoleh bahwa bahwa 

kemampuan siswabervariasi, mulai dari 

pesertea didik dengan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah.. Hasil 

analisis  kurikulum difokuskan pada 

materi perbandingan semester 2 yang 

terdiri dari 6 Tujuan Pembelajaran (TP) 

dan 16 Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Hasil analisis konsep yaitu 

materi perbandingan meliputi memaha-

mi dan menentukan nilai perbandingan 

dua besaran yang satuannya sama, 

perbandingan dua besaran yang satuan-

nya berbeda, memahami dan menentu-

kan perbandingan senilai serta penera-

pannya, memahami dan menentukan 

perbandingan berbalik nilai serta pene-

rapannya, serta membedakan perban-

dingan senilai dan berbalik nilai melalui 

tabel.  
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Setelah tahap investigasi awal 

selanjutnya dilakukan tahap pengem-

bangan yang diawali dengan merancang 

produk yang dikembangkan seperti 

modul ajar dan LKPD berbasis kearifan 

lokal Kota Payakumbuh.  
 

1. Modul Ajar Berbasis Kearifan 

Lokal Kota Payakumbuh 

Rancangan modul ajar dilakukan 

dengan melibatkan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Kota Payakumbuh. Adapun uraian 

karakteristik modul ajar yang telah 

dirancang : 

a. Cover Modul Ajar 

Cover modul ajar terdapat logo 

UNP, logo kurikulum merdeka, kearifan 

lokal, judul materi, fase D, identitas 

penulis, dan satuan pendidikan. Cover 

modul ajar dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Cover Modul Ajar  

 

b. Daftar isi 

Tampilan daftar isi modul ajar 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Daftar Isi 

c. Informasi umum  

Pada Informasi umum terdapat 

identitas penulis, kompetensi awal, 

profil pelajar pancasila, sarana dan 

prasarana, target siswa, serta model atau 

pendekatan pembelajaran yang digu-

nakan (beberapa diantaranya dapat 

dilihat pada Gambar 3 sampai 5). 

 

 
Gambar 3. Identitas Modul Ajar 

 

 
Gambar 4. Profil Pelajar Pancasila 

 

 
Gambar 5. Sarana dan Prasarana 

 

d. Komponen Inti 

Pada bagian kompetensi inti, ter-

dapat Tujuan Pembelajaran, Asesmen, 

Pemahaman Bermakna, Pertanyaan 

Tematik, dan  Kegiatan Pembalajaran 

yang beberapa tampilannya dapat dilihat 

pada Gambar 6 sampai 11. 
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Gambar 6. Tujuan Pembelajaran 

 

 
Gambar 7. Pemahaman Bermakna 

 

 
Gambar 8. Pertanyaan Pemantik 

 

 
Gambar 9. Kegiatan pembelajaran 

bagian “Pendahuluan” 

 

 
Gambar 10. Kegiatan pembelajaran 

bagian “Kegiatan Inti” 
 

 
Gambar 11. Kegiatan pembelajaran 

bagian “Penutup” 

 

2. LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Kota Payakumbuh. 

Bagian-bagian LKPD berbasis 

kearifan lokal kota Payakumbuh yang 

telah dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 12 sampai 17.  

 

 
Gambar 12. Cover LKPD 
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Gambar 13. Petunjuk Penggunaan 

 

 
Gambar 14. Daftar Isi LKPD 

 

 
Gambar 15. Identitas LKPD 

 

 
Gambar 16. Langkah-langkah LKPD 

 

 
Gambar 17. Contoh Soal Latihan 

 

1. Validasi Modul Ajar Berbasis 

Kearifan Lokal Kota Payakumbuh. 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan ini telah divalidasi oleh 

3 orang ahli. Hasil  validasi modul ajar 

yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Tabel 4. Berdasaran Tabel 4, hasil 

validasi menunjukkan bahwa produk 

termasuk dalam kategori valid dengan 

rata-rata nilai modul ajar yaitu 0,88. 

Tabel 4. Hasil Validasi Modul Ajar 

No Aspek yang dinilai Nilai validasi Kategori 

1 Aspek kelayakan isi 0,84 Sangat valid 

2 Aspek penyajian  0,93 Sangat valid 

3 Aspek kegrafikan  0,84 Sangat valid 

4 Aspek Bahasa  0,94 Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 0,88 Sangat valid 

 

2. Validasi LKPD Berbasis Kearifan 

Lokal Kota Payakumbuh. 

Hasil validasi LKPD berbasis 

kearifan lokal kota Payakumbuh tersaji 

pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, 

rata-rata validitas LKPD pada setiap 

aspek adalah sangat valid. Secara 

keseluruhan LKPD yang dikembangkan 

mempunyai rata-rata 0,84 dan masuk 

dalam kategori sangat valid. 
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Tabel 5. Hasil Validasi LKPD 

No  Aspek yang dinilai Nilai validasi Kategori  

1 Aspek kelayakan isi 0,87 Sangat valid 

2 Aspek penyajian  0,78 Validitas sedang  

3 Aspek kegrafikan  0,78 Validitas sedang  

4 Aspek Bahasa  0,93 Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 0,84 Sangat valid 

 

Hasil praktikalitas dari  modul 

ajar dan LKPD berbasis kearifan lokal 

Kota Payakumbuh menunjukkan bahwa 

modul ini mudah dipahami dan 

digunakan oleh siswa. Sejalan dengan 

pendapat Rakhmawati (2016) yang 

menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas 

pembelajaran matematika yang terdapat 

budaya akan menambah wawasan 

siswa. Kepraktisan modul ajar dan 

LKPD diuji melalui rangkaian 

percobaan, salah satunya dengan one to 

one evaluation yang melibatkan tiga 

siswadengan kemampuan yang berbeda 

tinggi, sedang, dan rendah. One to one 

evaluation dilakukan pada tanggal 17 – 

19 Februari 2025 terhadap tiga orang 

siswakelas VII SMP Negeri 1 Mungka. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menilai 

bagaimana perangkat pembelajaran 

dapat digunakan serta dimanfaatkan 

oleh siswadengan tingkat kemampuan 

yang bervariasi.  

Selanjutnya small group eva-

luation dilakukan pada enam siswayang 

berlangsung dari tanggal 21 hingga 26 

Februari 2025 setelah jam sekolah dan 

menunjukkan nilai praktikalitas sebesar 

91% dengan kategori sangat praktis, 

dapat dilihat pada Tabel 6.  
 

Tabel 6. Hasil Angket Praktikalitas Modul Ajar Berbasis Kearifan lokal Kota 

Payakumbuh (small group evaluation – respon siswa) 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

validasi 
Kategori 

1 Keterbacaan dan kejelasan materi 96% Sangat praktis 

2 Keterpakaian dan kemudahan penggunaan   82% Sangat praktis 

3 Daya Tarik  100% Sangat praktis 

4 Kesesuaian alokasi waktu  87% Sangat praktis 

Rata-rata keseluruhan 91% Sangat praktis 
 

Siswa menunjukkan antusiasme yang 

tinggi terhadap penggunaan modul ajar 

dan LKPD yang menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan.   

Pada tahap penilaian (assessment 

phase), dilakukan field test terhadap 25 

orang siswa kelas VII. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan modul 

ajar dan LKPD berbasis kearifan lokal 

Kota Payakumbuh efektif meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Hasil observasi keterlaksanaan dapat 

dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Observasi Keterlaksanaan 

Perangkat Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 

Persen-

tase 
Kategori 

1 Kegiatan 

pendahuluan 

95% Sangat 

praktis 

2 Kegiatan ini 82% Praktis 

3 Kegiatan 

penutup  

96% Sangat 

praktis 

Rata- rata 91% Sangat 

praktis 
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Observasi keterlaksanaan modul 

ajar menunjukan bahwa nilai sebesar 

95% dengan kategori sangat praktis. 

Menurut Afandi (2017) perangkat 

pembelajaran menggunakan budaya 

membuat siswa merasa lebih akrab 

dengan budaya sendiri.  

Pendidik menyatakan bahwa 

modul ajar mendukung pemahaman 

siswa secara lebih baik serta mendorong 

keterlibatan aktif siswadalam diskusi 

kelas. Setelah modul ajar dan LKPD 

diperbaiki pada tahap small group 

evaluation, kegiatan dilanjutkan dengan 

uji coba lapangan yang berlangsung 

pada tanggal 5 Maret hingga 9 April 

2025. Selain itu, kepraktisan penggu-

naan modul ajar juga dievaluasi pada 

tahap field test. Modul ajar berbasis 

kearifan lokal Kota Payakumbuh 

memperoleh nilai kepraktisan sebesar 

85% yang termasuk dalam kategori 

sangat praktis. Hasil kepraktisan modul 

ajar dapat dilihat pada Tabel 8. Lebih 

lanjut, hasil rata-rata  nilai siswa pada 

tes kemampuan penalaran matematis 

dapat dilihat pada Tabel 9.     

 

Tabel 8 Hasil Angket Praktikalitas Modul Ajar Berbasis Kearifan lokal Kota 

Payakumbuh (field test – respon siswa) 

No Aspek yang dinilai Nilai validasi Kategori 

1 Keterbacaan dan kejelasan materi 87% Sangat praktis 

2 Keterpakaian dan kemudahan penggunaan   83% Praktis 

3 Daya Tarik  87% Sangat praktis 

4 Kesesuaian alokasi waktu  83% Sangat praktis 

Rata-rata keseluruhan 85% Sangat praktis 
 

Tabel 9. Rata-rata Nilai Siswa 

No Langkah Kemampuan Penalaran Matematis Persentase (%) 

1 Mengajukan dugaan  95% 

2 Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis dan 

generalisasi 
86% 

3 Melakukan manipulasi matematika 85% 

4 Memeriksa kesahihan suatu argument 75% 

5 Menarik kesimpulan dari pernyataan 87% 

Rata-rata 86% 

 

Hasil dari tes kemampuan pena-

laran matematis menunjukkan bahwa 

untuk indikator 1 diperoleh rata-rata 

95% dengan kategori mahir, indikator 2 

diperoleh diperoleh rata-rata 86% de-

ngan kategori mahir, indikator 3 dipe-

roleh diperoleh rata-rata 85% dengan 

kategori cukup, indikator 4 diperoleh 

diperoleh rata-rata 75% dengan kategori 

cukup, indikator 5 diperoleh diperoleh 

rata-rata 87% dengan kategori mahir, 

sedangkan rata-rata keseluruhan adalah 

86% dengan kategori mahir. 

 Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pada setiap indi-

kator kemampuan penalaran matematis 

siswa berada di atas 60%, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa berada pada 

kategori baik. Penelitian ini menun-

jukkan bahwa siswa tidak hanya mampu 

memperoleh jawaban akhir, tetapi juga 

mampu menjelaskan proses berpikir, 

mengaitkan konsep, serta mengomuni-

kasikan ide matematis secara logis.  
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 Pencapaian ini dipengaruhi oleh 

penggunaan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Kota Payakumbuh yang 

menyajikan permasalahan matematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Konteks lokal yang familiar membuat 

siswa lebih mudah memahami situasi 

masalah, sehingga kesulitan siswa 

dalam mema-hami konteks dapat 

diminimalkan dan siswa dapat lebih 

focus pada penalaran matematis.  

Penelitian ini memiliki kesesuain 

dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan matematis siswa. Wahyudi 

et al. (2016) menyatakan bahwa soal 

penalaran dengan konteks budaya yang 

dirancang secara valid dan praktis 

memiliki efek potensial dalam mengem-

bangkan kemampuan matematis siswa. 

Wanabuliandari dan Purwaningrum 

(2018) juga menyebutkan bahwa peng-

gunaan kearifan lokal menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna sehingga 

memudahkan siswa mudah memahami 

materi. Sejalan dengan itu, Maulidina 

Hs dan Prastiwi (2025) menyebutkan 

bahwa bahan ajar yang diintegrasikan 

dengan kearifan lokal dapat mening-

katkan kemampuan penalaran mate-

matis siswa.  

Hidayah dan Jailani (2025) 

menyatakan bahwa modul e-modul 

berbasis budaya menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan penalaran siswa. 

Cervantes-Barraza & Araujo (2023) 

menemukan bahwa pendekatan budaya 

melalui tugas-tugas kontekstual men-

dukung pengembangan penalaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Raharjo et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan 

penalaran baik cenderung mmpu 

mengomunikasikan ide secara jelas.  

Penelitian ini memiliki kelebihan 

dibandingkan penelitian sebelumnya, 

yaitu tidak hanya menekankan penggu-

naan konteks budaya lokal dalam 

penyajian soal, tetapi juga menginte-

grasikannya secara sistematis ke dalam 

keseluruhan perangkat pembelajaran, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran. Di sisi 

lain, keterbatasan ini terletak pada 

cakupan materi dan subjek penelitian 

masih terbatas pada siswa kelas VII 

SMP, sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. 

Meskipun demikian, kesesuaian hasil 

penelitian ini dengan temuan sebe-

lumnya menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

memiliki potensi yang kuat sebagai 

alternatif pembelajaran matematika.  

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menemukan bahwa perangkat pembe-

lajaran berbasis kearifan lokal Kota 

Payakumbuh yang dikembangkan tidak 

hanya memenuhi kriteria valid dan 

praktis, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VII SMP 

melalui pembelajaran yang kontekstual, 

bermkna, dan relevan dengan 

lingkungan sosial budaya siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran matematika 

yang dikembangkan dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal Kota 

Payakumbuh, berupa modul ajar dan 

LKPD, telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Validitas perangkat 

ini dibuktikan melalui hasil validasi 

para ahli, menegaskan bahwa modul 

ajar dan LKPD telah memenuhi standar 

kelayakan dari segi isi, penyajian, 

tampilan grafis, dan bahasa. 
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Dari aspek kepraktisan, modul 

ajar dan LKPD dinilai mudah dibaca, 

diterapkan, serta disajikan dengan 

bahasa yang jelas dan komunikatif. 

Selain itu, perangkat pembelajaran ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

Saran dalam penelitian ini sebaik-

nya perangkat pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Kota Payakumbuh 

disarankan untuk dapat digunakan oleh 

pendidik sebagai alternatif sumber 

belajar karena produk sudah dinyatakan 

valid, praktis, dan efektif.  Perangkat 

pembelajaran ini juga dapat dijadikan 

pedoman bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan sumber belajar untuk 

materi lain.  
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